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	ALUR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP) KURIKULUM MERDEKA

	
Nama Sekolah                             :	_______________________________
Nama penyusun                          :	_______________________________
NIK                                              :	_______________________________
Mata pelajaran	:	PAI dan Budi Pekerti
Fase F, Kelas / Semester	:	XII (Dua Belas)  / I (Ganjil) & II (Genap)





ALUR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP)
PAI DAN BUDI PEKERTI FASE F KELAS XII

Nama Penyusun		: ................................
Instansi			: ................................
Tahun Penyusunan		: Tahun 20 ...
Jenjang Sekolah		: ................................
Mata Pelajaran		: PAI dan Budi Pekerti
Fase F, Kelas / Semester 	: XII (Dua Belas)  / I (Ganjil & II (Genap)

A. Capaian Pembelajaran Fase F :
Pada akhir Fase F dalam elemen Al-Qur’an dan Hadits, peserta didik dapat menganalisis Al-Qur’an dan Hadits tentang berfikir kritis, ilmu pengetahuan dan teknologi, toleransi, memelihara kehidupan manusia, musibah, ujian, cinta tanah air dan moderasi beragama; mempresentasikan pesan-pesan Al-Qur’an dan Hadits tentang pentingnya berfikir kritis (critical thinking), ilmu pengetahuan dan teknologi, toleransi, memelihara kehidupan manusia, musibah, ujian, cinta tanah air dan moderasi beragama; membiasakan membaca Al-Qur’an dengan meyakini bahwa berfikir kritis, ilmu pengetahuan dan teknologi, toleransi, memelihara kehidupan manusia, musibah, ujian, cinta tanah air dan moderasi beragama adalah ajaran agama; membiasakan sikap rasa ingin tahu, berfikir kritis, kreatif, dan adaptif terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, dan teknologi, toleransi, peduli sosial, cinta damai, semangat kebangsaan, dan tanggung jawab, sabar, tabah, pantang menyerah, tawakal, dan selalu berprasangka baik kepada Allah Swt. dalam menghadapi ujian dan musibah, cinta tanah air, dan moderasi dalam beragama.

Dalam elemen akidah, peserta didik menganalisis cabang-cabang iman, keterkaitan antara iman, Islam dan ihsan, serta dasar-dasar, tujuan dan manfaat ilmu kalam; mempresentasikan tentang cabang-cabang iman, dasar-dasar, tujuan dan manfaat ilmu kalam; meyakini bahwa cabang-cabang iman, keterkaitan antara iman, Islam dan ihsan, serta dasar-dasar, tujuan dan manfaat ilmu kalam adalah ajaran agama; membiasakan sikap tanggung jawab, memenuhi janji, menyukuri nikmat, memelihara lisan, menutup aib orang lain, jujur, peduli sosial, ramah, konsisten, cinta damai, rasa ingin tahu dan pembelajar sepanjang hayat.
Dari elemen akhlak, peserta didik dapat memecahkan masalah perkelahian antarpelajar, minuman keras (miras), dan narkoba dalam Islam; menganalisis adab menggunakan media sosial dalam Islam, menganalisis dampak negatif sikap munafik, keras hati, dan keras kepala dalam kehidupan sehari hari, sikap inovatif dan etika berorganisasi; mempresentasikan cara memecahkan masalah perkelahian antarpelajar dan dampak pengiringnya, minuman keras (miras), dan narkoba; menganalisis adab menggunakan media sosial dalam Islam, dampak negatif sikap munafik, keras hati, dan keras kepala dalam kehidupan sehari hari; meyakini bahwa agama melarang melakukan perkelahian antarpelajar, minuman keras, dan narkoba, munafik, keras hati,  dan keras kepala, meyakini bahwa adab menggunakan media sosial dalam Islam dapat memberi keselamatan bagi individu dan masyarakat dan meyakini bahwa sikap inovatif dan etika berorganisasi merupakan perintah agama; membiasakan sikap taat pada aturan, peduli sosial, tanggung jawab, cinta damai, santun, saling menghormati, semangat kebangsaan, jujur, inovatif, dan rendah hati.

Dalam elemen fikih, peserta didik mampu menganalisis ketentuan pelaksanaan khutbah, tablig dan dakwah, ketentuan pernikahan dalam Islam, mawaris, dan konsep ijtihad; mempresentasikan tentang ketentuan pelaksanaan khutbah, tablig dan dakwah, ketentuan pernikahan dalam Islam, mawaris, dan konsep ijtihad; menerapkan ketentuan khutbah, tablig, dan dakwah, ketentuan pernikahan dalam Islam, mawaris, dan meyakini bahwa ijtihad merupakan salah satu sumber hukum Islam; membiasakan sikap menebarkan Islam raḥmat li al-ālamīn, komitmen, bertanggung jawab, menepati janji, adil, amanah, terbuka terhadap ilmu pengetahuan, dan menghargai perbedaan pendapat.

Dalam elemen sejarah peradaban Islam, peserta didik mampu menganalisis peran dan keteladanan tokoh ulama penyebar ajaran Islam di Indonesia, perkembangan peradaban Islam di dunia, dan peran organisasi-organisasi Islam di Indonesia; mempresentasikan peran  dan keteladanan  tokoh  ulama penyebar ajaran Islam di Indonesia, perkembangan peradaban Islam di dunia, dan peran ormas (organisasi masyarakat) Islam di Indonesia; mengakui keteladanan tokoh ulama Islam di Indonesia, meyakini kebenaran perkembangan peradaban Islam pada masa modern, peradaban Islam di dunia, meyakini pemikiran dan pergerakan organisasi- organisasi Islam berdasarkan ajaran agama; membiasakan sikap gemar membaca, menulis, berprestasi, dan kerja keras, tanggung jawab, bernalar kritis, semangat kebangsaan, berkebinekaan global, menebarkan Islam raḥmat li al-ālamīn, rukun, damai, dan saling bekerjasama.




B.  Alur Capaian Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti
	No
	Domain/ Elemen
	Alur Capaian Pembelajaran Per Tahun
	Tujuan Pembelajaran
	Pekan/ JP
	Kata/Frase Kunci
	Profil Pelajar Pancasila
	Glosarium

	Semester 1

	1.
	Al-Qur’an Hadits
	Menganalisis Q.S. al-Baqarah/2: 155-156, Q.S. Ibrahim/14: 9 serta Hadis tentang musibah dan ujian, membaca dengan tartil Q.S. Al-Baqarah/2: 155- 156, Q.S. Ibrahim/14: 9 serta Hadis tentang ujian dan musibah, menghafalkan dengan fasih dan lancar Q.S. al-Baqarah/2: 155-156, Q.S. Ibrahim/14: 9 serta Hadis tentang ujian dan musibah dengan lancar, serta dapat menyajikan paparan tentang ujian dan musibah, sehingga terbiasa membaca Al-Qur’an dengan meyakini bahwa ujian dan musibah itu merupakan ajaran agama, membiasakan sikap sabar, tabah, pantang menyerah, tawakal, dan selalu berprasangka baik kepada Allah Swt. dalam menghadapi ujian dan musibah
	1) Membaca dengan benar Q.S. al-Baqarah/ 2: 155-156 dan Q.S. Ibrahim/14: 9 tentang bersikap sabar dalam menghadapi ujian
2) Mengidentifikasi hukum bacaan tajwid Q.S. al-Baqarah/ 2: 155-156 dan Q.S. Ibrahim/14: 9 tentang bersikap sabar dalam menghadapi ujian
3) Menjelaskan asbabun nuzul Q.S. al-Baqarah/ 2: 155-156 dan Q.S. Ibrahim/14: 9 tentang bersikap sabar dalam menghadapi ujian
4) Menganalisis terjemah kata Q.S. al-Baqarah/ 2: 155-156 dan Q.S. Ibrahim/14: 9 tentang bersikap sabar dalam menghadapi ujian.
	5 Pekan / 15 JP
	Sabar Dalam Musibah dan Ujian
	Religius, Kebhinekaan Global, Bergotong Royong, Mandiri, Bernalar Kritis, Kreatif
	· Al-Qur’an firman Allah Swt. yang bersifat mukjizat yang disampaikan malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad Saw.
· bala’ cobaan, ujian, bencana yang datang dari Allah Swt. kepada orang yang beriman.
· sabar tahan menghadapi cobaan sehingga tidak lekas marah, tidak lekas putus asa, tidak lekas patah hati; tabah.
· tawakal pasrah dengan sepenuh hati dan kesadaran penuh kepada Allah Swt. bahwa Allah menjamin rezeki dan semua kebutuhannya sehingga ia memercayakan hidupnya hanya kepada Allah.
· musibah kejadian (peristiwa) menyedihkan (malapetaka) yang menimpa manusia yang dapat menjadi peringatan kepada manusia agar sadar diri dan kembali ke jalan yang diridai Allah Swt., ujian bagi mukmin kepada- Nya, atau azab (hukuman) bagi orang yang zalim

	
	
	
	1) Menganalisis terjemah ayat Q.S. al-Baqarah/ 2: 155-156 dan Q.S. Ibrahim/14: 9 tentang bersikap sabar dalam menghadapi ujian 
2) Menganalisis terjemah Hadits tentang bersikap sabar dalam menghadapi ujian.
3) Mengidentifikasi isi kandungan dan sikap yang mencerminkan bersikap sabar dalam menghadapi ujian
4) Mengidentifikasi sikap dan perilaku yang mencerminkan bersikap sabar dalam menghadapi ujian
	
	
	
	

	
	
	
	1) Mengidentifikasi isi kandungan Hadits tentang bersikap sabar dalam menghadapi ujian
2) Menganalisis hikmah bersikap sabar dalam menghadapi ujian 
3) Menganalisis contoh penerapan perilaku sabar dalam menghadapi ujian
4) Mendemonstrasikan bacaan kata demi kata Q.S. al- Baqarah/ 2: 155-156 dan Q.S. Ibrahim/14: 9 sesuai dengan kaidah tajwid dan makhrajul huruf.
	
	
	
	

	
	
	
	1) Mendemonstrasikan bacaan kata demi kata Q.S. al-Baqarah/ 2: 155-156 dan Q.S. Ibrahim/14: 9 sesuai dengan kaidah tajwid dan makhrajul huruf.
2) Mendemonstrasikan bacaan secara keseluruhan Q.S. al-Baqarah/ 2: 155-156 dan Q.S. Ibrahim/14: 9 sesuai dengan kaidah tajwid dan makhrajul huruf.
3) Mendemonstrasikan bacaan secara keseluruhan Q.S. al-Baqarah/ 2: 155-156 dan Q.S. Ibrahim/14: 9 sesuai dengan kaidah tajwid dan makhrajul huruf.
4) Mencontohkan hafalan Q.S. al-Baqarah/ 2: 155-156 dan Q.S. Ibrahim/14: 9 dengan lancar.
	
	
	
	

	
	
	
	1) Mencontohkan hafalan Q.S. al-Baqarah/ 2: 155-156 dan Q.S. Ibrahim/14: 9 dengan lancar.
2) Mendemonstrasikan hafalan Q.S. al-Baqarah/ 2: 155-156 dan Q.S. Ibrahim/14: 9 dengan lancar.
3) Mendemonstrasikan hafalan Q.S. al-Baqarah/ 2: 155-156 dan Q.S. Ibrahim/14: 9 dengan lancar.
4) Mempresentasikan hubunga nantara kualitas kesabaran dengan ujian yang diberikan oleh Allah Swt. Metode Pembelajaran
	
	
	
	

	2.
	Akidah
	Menganalisis cabang iman: keterkaitan antara iman, Islam, dan ihsan dalam kehidupan sehari-hari, dapat mempresentasikan paparan mengenai keterkaitan Islam, iman, dan ihsan sehingga dapat meyakini adanya keterkaitan antara iman, Islam, dan ihsan, serta membiasakan sikap ramah, konsisten, cinta damai, dan bertanggung jawab.
	1.  Menjelaskan pengertian iman Islam ihsan.
2.  Mengidentifikasi dalil-dalil terkait iman, Islam, dan ihsan.
3.  Mengklasifikasi makna iman, Islam dan ihsan.
	3 Pekan / 9 JP
	Hidup bermakna
	Religius, Kebhinekaan Global, Bergotong Royong, Mandiri, Bernalar Kritis, Kreatif
	· ihsan, 1 ibadah kepada Allah seakan-akan melihat-Nya meskipun manusia tidak dapat melihat-Nya karena yakin Allah melihat manusia; 2 perbuatan baik kepada manusia sebagaimana Allah berbuat baik kepada makhluk-Nya; kebaikan
· Iman keyakinan dalam hati dengan membenarkan apa-apa yang dibawa oleh Rasulullah saw. Yang mengikrarkan dengan lisan (ucapan) dan mengamalkan melalui perbuatan; keyakinan kepada adanya Allah, para malaikat, kitab-kitab suci yang diberikan kepada para rasul, rasul-rasul (utusan Allah), Hari Akhir (Hari Kebangkitan), dan qada dan qadar (ketentuan yang baik dan yang buruk).
· Islam agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. untukdisampaikan kepada seluruh umat manusia, yang pada intinya mengajarkan ketaatan kepada Allah Swt. dan menata kehidupan antar manusia dan lingkungannya dengan dasar akhlakul karimah, yang apabila manusia itu patuh dan taat menjalankannya akan mendapatkan kedamaian dan kesejahteraan dalam kehidupan dunia dan akhirat

	
	
	
	1.  Menganalisis keutamaan iman, Islam dan ihsan.
2.  Mendemontrasikan perilaku iman, Islam, dan ihsan.
	
	
	
	

	
	
	
	1.  Menganalisis karakter dalam mencapai insan kamil
	
	
	
	

	3.
	Akhlak
	Menganalisis dampak negatif sikap munafik, keras hati, dan keras kepala dalam kehidupan sehari hari, dapat membuat konten mengenai dampak negatif sikap munafik, keras hati, dan keras kepala sehingga dapat meyakini bahwa skap munafik, keras hati, dan keras kepala merupakan larangan agama, serta membiasakan sikap jujur, tanggung jawab, cinta damai.
	1.  Menjelaskan pengertian munafik, keras hati dan keras kepala
2.  Mengidentifikasi dalil-dalil perilaku munafik, keras hati dan keras kepala.
	3 Pekan / 9 JP
	Keras hati
	Religius, Kebhinekaan Global, Bergotong Royong, Mandiri, Bernalar Kritis, Kreatif
	· Fenomena sifat munafik muncul saat perkembangan dakwah Islam mengalami kemajuan di Madinah. Pada masa kedua dakwah Islam di kota ini yang menjadi titik awal kebangkitan kejayaan Islam. Dilihat dari asal usul sejarah social kemasyarakatannya terdahulu, kemunafikan dimulai dari kekecewaan Abdullah bin Ubay yang gagal diangkat menjadi raja.
· Perilaku munafik hanyalah salah satu dari banyak sekali perbuatan tercela lainnya. Baik bagi kita untuk selalu menjauhi perbuatan buruk dan selalu berusaha untuk menjadi orang yang berperilaku terpuji. Sungguh dengan banyak berdoa dan berusaha berperilaku baik, dapat menjadi ladang amal kita kelak di akhirat.
· Qaswah al-qalb artinya kekerasan hati, atau kebengisan. Ibnu Qayyim al-Jauzi dalam kitabnya al-Fawaid berpendapat bahwa tidaklah seorang hamba mendapat hukuman yang lebih berat dari pada hati yang keras dan jauh dari Allah Swt.
· Keras kepala berarti individu yang tidak mau menuruti nasehat orang lain atau dengan kata lain keras kepala ibarat seseorang yang bersikukuh melakukan hal yang ada dalam benaknya dan pada saat yang sama menolak mengerjakan hal lain hingga keinginannya tersebut terpenuhi.

	
	
	
	1.  Mengklasifikasi ciri-ciri orang munafik, keras hati dan keras kepala
2.  Menghindari dampak perilaku munafik, keras hati dan keras kepala
	
	
	
	

	
	
	
	1.  Mengambil hikmah dampak perilaku munafik, keras hati dan keras kepala.
	
	
	
	

	4.
	Fiqih
	Menganalisis ketentuan fikih mawaris di masyarakat sesuai syariat Islam, dapat mempresentasikan tentang ketentuan fikih mawaris di masyarakat sesuai syariat Islam sehingga meyakini ketentuan fikih mawaris merupakan ajaran agama membiasakan sikap adil, amanah, dan bertanggung jawab.
	1.  Menjelaskan pengertian hukum kewarisan Islam
2.  Menjelaskan ketentuan hukum kewarisan Islam
	4 Pekan / 12 JP
	Waris
	Religius, Kebhinekaan Global, Bergotong Royong, Mandiri, Bernalar Kritis, Kreatif
	· Kewarisan adalah harta peninggalan dari orang yang meninggal dunia dan diwarisi oleh ahli waris yang berhak menerima sesuai aturan syariat.
· Faraid adalah ilmu yang mempelajari dan mendalami tentang perhitungan pembagian warisan.
· Warisan dalam Islam pembagiannya dialkukan secara adil, demokratis, dan mengangkat derajat kaum wanita, meskipun bagiannya setengah dari bagian laki-laki.
· Dzawil furudh ialah ahli waris yang sudah ditentukan secara jelas besar kecilnya sesuai aturan syariat.

	
	
	
	1.  Mengidentifikasi golongan ahli waris
2.  Mengklasifikasi pembagian ahli waris
	
	
	
	

	
	
	
	1.  Mengklasifikasi pembagian ahli waris
2.  Menghitung cara pembagian waris
	
	
	
	

	
	
	
	1.  Menghitung cara pembagian waris
2.  Menyebutkan hikmah pembagian waris
	
	
	
	

	5.
	Sejarah Peradaban Islam
	Menganalisis perkembangan peradaban Islam di dunia, dapat mempresentasikan paparan tentang perkembangan peradaban Islam di dunia, sehingga meyakini bahwa peradaban Islam yang ada merupakan sunnatullah dan membiasakan sikap menanamkan nilai-nilai Islam rahmatan lil ālamin sebagai pemicu kemajuan peradaban Islam.
	1.  Menjelaskan perkembangan peradaban Islam di Asia dan Eropa
2. Mengidentifikasi bukti bukti sejarah peradaban Islam di di Asia
3. Menjelaskan biografi tokoh perdaban Islam di Asia dan Eropa
4. Menganalisis perkembangan peradaban Islam di Asia dan Eropa
5. Menganalisis hikmah perkembangan peradaban Islam di Asia dan Eropa
	3 Pekan / 9 JP
	Islam di Asia dan Eropa
	Religius, Kebhinekaan Global, Bergotong Royong, Mandiri, Bernalar Kritis, Kreatif
	· Pakistan merupakan salah satu negara yang mempunyai peranan penting dalam sejarah dan perkembangan Islam. Hal ini disebabkan antara lain karena Pakistan telah berjasa dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan filsafat, serta berhasil melahirkan sejumlah lembaga pengkajian Islam dan intelektual Muslim bertaraf internasional.
· Salah satu sumber ilmu kalam, pemikiran manusia berasal dari pemikiran umat Islam sendiri dan pemikiran yang berasal dari luar umat Islam. Di dalam Al-Qur’an, banyak sekali terdapat ayat-ayat yang memerintahkan manusia untuk berfikir dan menggunakan akalnya.
· Sumbangan pemikiran Muhammad Iqbal antara lain menjelaskan bahwa kemunduran umat Islam disebabkan oleh tiga faktor, yaitu :
a. Hancurnya Bagdád yang pernah menjadi pusat politik, kebudayaan, dan pusat kemajuan pemikiran umat Islam pada pertengahan abad ke-13.
b. Timbulnya paham fatalisme, yang menyebabkan umat Islam pasrah pada nasib dan tidak mau bekerja keras.
c. Sikap Jumud (statis) dalam pemikiran Islam.
· Periode ekspansi kekhalifahan Turki Usmani sekitar abad ke-14 dan ke-15 ke wilayah Balkan dan Eropa Tengah. Akibat dari ekspansi itu sampai sekarang terdapat kaum Muslim keturunan Turki di Yugoslavia, Rumania, Yunani, Bosnia Herzegovina, dan di Albania. Bahkan di Albania umat Islam merupakan penduduk mayoritas. Periode kaum imigran Muslim memasuki benua Eropa setelah perang dunia ke-2, terutama ke negaranegara industri, seperti: Perancis, Jerman, Inggris Belanda dan Belgia.
· Secara umum, penyebaran Islam di Benua Afrika tidak terlepas dari persaingan antara Islam dan Kristen, serta antara Islam dan westernisasi sekuler. Walaupun begitu, Islam di Benua Afrika tetap berkembang ke arah yang lebih maju, baik kuantitas maupun kualitas. Di Benua Afrika terdapat banyak negara yang penduduknya mayoritas umat Islam, seperti: Mesir, Libya, Tunisia, Aljazair, Maroko, Sahara Barat, Mauritania, Mali, Nigeria, Senegal, Gambia, Guinea, Somalia, dan Sudan. Sedangkan negara-negara di Benua Afrika yang umat Islamnya minoritas adalah Zambia, Uganda, Mozambique, Kenya, Congo, dan Afrika Selatan.

	
	
	
	1. Menjelaskan perkembangan peradaban Islam di Afrika dan Australia
2. Mengidentifikasi bukti bukti sejarah peradaban Islam di Afrika laskan biografi tokoh perdaban Islam di Afrika dan Australia
3. Menganalisis perkembangan peradaban Islam di Afrika dan Australia
4. Menganalisis hikmah perkembangan peradaban Islam di Afrika dan Australia
	
	Perkembangan Peradaban Islam di Afrika dan Australia
	
	

	
	
	
	1.  Mengklasifikasi pembagian ahli waris
2.  Menghitung cara pembagian waris
	
	Islam di Amerika
	
	

	Semester 2

	6.
	Al-Qur'an Hadits
	Menganalisis Q.S. al-Qasas/28: 85 dan Q.S. al-Baqarah/2: 143, serta hadis tentang cinta tanah air dan moderasi dalam beragama, membacanya dengan tartil Q.S. Al-Qasas/28: 85 dan Q.S. Al-Baqarah/2: 143, serta hadis tentang cinta tanah air dan moderasi dalam beragama, menghafalkan dengan fasih dan lancar Q.S. Al-Qasas/28: 85 dan Q.S. Al-Baqarah/2: 143, serta hadis tentang cinta tanah air dan moderasi dalam beragama, serta dapat membuat karya seni berupa puisi atau gambar atau poster yang mengandung konten pentingnya cinta tanah air dan moderasi dalam beragama, sehingga terbiasa membaca al-Qur’an dengan meyakini bahwa cinta tanah air dan moderasi beragama adalah perintah agama serta membiasakan sikap cinta tanah air dan moderasi dalam beragama.
	1) Membaca Q.S. al-Qasas/28: 85 dan Q.S. al-Baqarah/2: 143 tentang cinta tanah air dan moderasi beragama.
2) Mengidentifikasi hukum bacaan tajwid Q.S. al-Qasas/28: 85 dan Q.S. al-Baqarah/2: 143 tentang cinta tanah air dan moderasi beragama.
3) Menjelaskan asbabun nuzul Q.S. al-Qasas/28: 85 dan Q.S. al-Baqarah/2: 143 tentang cinta tanah air dan moderasi beragama.
4) Menganalisis terjemah kata Q.S. al-Qasas/28: 85 dan Q.S. al-Baqarah/2: 143 tentang cinta tanah air dan moderasi beragama.
	4 Pekan / 12 JP
	Q.S. al-Qasas/28: 85 dan Q.S. al-Baqarah/ 2: 143
	Religius, Kebhinekaan Global, Bergotong Royong, Mandiri, Bernalar Kritis, Kreatif
	· Cinta tanah air, adalah sebuah ungkapan yang berarti kecintaan pada negeri tempat kita menjalani kehidupan dari lahir hingga akhir hayat.
· Moderasi beragama adalah proses memahami sekaligus mengamalkan ajaran agama secara adil dan seimbang, agar terhindar dari perilaku yang menyimpang yang tidak ada di ajarkan di dalam agama. Seperti, menghakimi seseorang tanpa menanyakan terlebih dahulu apa permasalahannya, merampas yang bukan miliknya, dan sebagainya.

	
	
	
	1) Menganalisis terjemah ayat Q.S. al-Qasas/28: 85 dan Q.S. al-Baqarah/2: 143 tentang cinta tanah air dan moderasi beragama.
2) Menganalisis terjemah Hadits tentang cinta tanah air dan moderasi beragama
3) Mengidentifikasi isi kandungan dan sikap yang mencerminkan cinta tanah air dan moerasi beragama
4) Mengidentifikasi sikap dan perilaku yang mencerminkan cinta tanah air dan moerasi beragama 
	
	
	
	

	
	
	
	1) Mengidentifikasi isi kandungan Hadits tentang cinta tanah air dan moerasi beragama
2) Menganalisis hikmah cinta tanah air dan moerasi beragama
3) Menganalisis contoh penerapan cinta tanah air dan moerasi beragama
4) Mendemonstrasikan bacaan kata demi kata Q.S. al-Qasas/28: 85 dan Q.S. al-Baqarah/2: 143 sesuai dengan kaidah tajwid dan makhrajul huruf.
	
	
	
	

	
	
	
	1) Mencontohkan hafalan Q.S. al-Qasas/28: 85 dan Q.S. al-Baqarah/2: 143 dengan lancar.
2) Mendemonstrasikan hafalan Q.S. al-Qasas/28: 85 dan Q.S. al-Baqarah/2: 143 dengan lancar.
3) Mendemonstrasikan hafalan Q.S. al-Qasas/28: 85 dan Q.S. al-Baqarah/2: 143 dengan lancar.
4) Mempresentasikan hubunga nantara cinta tanah air dan moderasi beragama.
	
	
	
	

	7.
	Akidah
	Menganalisis dasar-dasar, tujuan dan manfaat ilmu kalam, dapat mempresentasikan tentang dasar-dasar keilmuan, pembahasan, tujuan dan manfaat dari ilmu kalam, sehingga dapat meyakini bahwa kewajiban mendalami ilmu adalah perintah agama serta membiasakan sikap rasa ingin tahu dan pembelajar sepanjang hayat.
	1) Menjelaskan pengertian ilmu kalam
2) Mengidentifikasi dalil-dalil terkait ilmu kalam
3) Mengklasifikasi tujuan ilmu kalam
	3 Pekan / 9 JP
	Ilmu kalam
	Religius, Kebhinekaan Global, Bergotong Royong, Mandiri, Bernalar Kritis, Kreatif
	kalam 1 cabang atau disiplin ilmu yang membicarakan persoalan ketuhanan dengan dalil atau nalar rasional; 2 sifat yang wajib bagi Allah sebagai Yang Berbicara, tidak bisu; 3 perangkat yang digunakan untuk menulis dan membaca.

	
	
	
	1) Menganalisis manfaat ilmu kalam
2) Menganalisis karakter dalam mencapai insan kamil 
	
	
	
	

	
	
	
	1) Menganalisis hikmah ilmu kalam dalam kehidupan
	
	
	
	

	8.
	Akhlak
	Menganalisis sikap inovatif dan etika berorganisasi dalam Islam dapat mempresentasikan sikap inovatif dan etika berorganisasi, sehingga dapat meyakini bahwa sikap inovatif dan etika berorganisasi merupakan perintah agama serta dapat membiasakan sikap inovatif, etika berorganisasi dan sikap rendah hati.
	1) Mengidentifikasi dalil naqli terkait etos kerja keras, inovatif dan etika berorganisasi
2) Menjelaskan pengertian etos kerja keras, inovatif dan etika berorganisasi
3) Mengklasifikasi etos kerja keras, inovatif dan etika berorganisasi
4) Menganalisis keutamaan etos kerja keras, inovatif dan etika berorganisasi
	3 Pekan / 9 JP
	Inovatif
	Religius, Kebhinekaan Global, Bergotong Royong, Mandiri, Bernalar Kritis, Kreatif
	· Etos berarti pandangan hidup yang khas dari suatu golongan sosial.
· Etos berasal dari bahasa Yunani (etos) yang memberikan arti sikap, kepribadian, watak, karakter, serta keyakinan atas sesuatu
· Kerja adalah semangat kerja yang menjadi ciri khas dan keyakinan seseorang atau suatu kelompok. Kerja dalam arti pengertian luas adalah semua bentuk usaha yang dilakukan manusia, baik dalam hal materi, intelektual dan fisik, maupun hal-hal yang berkaitan dengan keduniaan maupun keakhiratan
· Kerja keras bermakna melakukan sesuatu kegiatan untuk mencari nafkah dengan sungguh-sungguh. Kerja keras untuk mencapai harapan dan tujuan atau prestasi yang maksimal disertai dengan tawakal.
· Secara etimologi inovasi berasal dari kata latin innovation yang berarti pembaharuan dan perubahan. Kata kerjanya innovo yang artinya memperbarui dan mengubah.
· Etika adalah suatu sikap dan perilaku yang menunjukkan kesediaan dan kesanggupan seorang secara sadar untuk mentaati ketentuan dan norma kehidupan yang berlaku dalam suatu kelompok masayarakat atau satu organisasi. Etika organisasi menekankan perlunya seperangkat nilai yang dilaksanakan setiap orang anggota

	
	
	
	1) Menganalisis etika etos kerja keras, inovatif dan etika berorganisasi
2) Menganalisis kiat-kiat dalam etos kerja keras, inovatif dan etika berorganisasi.
3) Menganalisis hikmah terkait etos kerja keras, inovatif dan etika berorganisasi.
	
	
	
	

	9.
	Fikih
	Menganalisis konsep, fungsi, dan manfaat ijtihad, dapat mempresentasikan konsep, fungsi, dan manfaat ijtihad, sehingga dapat meyakini bahwa ijtihad merupakan salah satu sumber hukum Islam serta membiasakan sikap terbuka terhadap ilmu pengetahuan, dan menghargai perbedaan pendapat.
	1) Menjelaskan pengertian ijtihad
2) Mengidentifikasi dalil tentang ijtihad.
	3 Pekan / 9 JP
	Ijtihad
	Religius, Kebhinekaan Global, Bergotong Royong, Mandiri, Bernalar Kritis, Kreatif
	· ijtihad usaha sungguh-sungguh dari seorang mujtahid dalam rangka mengetahui/ menetapkan tentang hukum-hukum syari’ah. Ijtihad adalah suatu alat untuk menggali hukum Islam.
· ijma’ kesepakatan mujtahid tentang hukum syara’ dari suatu peristiwa setelah Rasul wafat. Sebagai contoh adalah setelah rasul meninggal diperlukan pengangkatan pengganti beliau yang disebut dengan kholifah. maka kaum muslimin pada waktu itu sepakat mengangkat Abu Bakar sebagai kholifah pertama.
· qiyas menetapkan hukum suatu kejadian atau peristiwa yang tidak ada dasar nashnya dengan cara membandingkan dengan suatu kejadian yang telah ditetapakan hukumnya berdasarkan nash karena ada persamaan illat/ sifat diantara kejadian atau peristiwa itu.
· maslahah mursalah suatu kemaslahatan dimana syar’i tidak mensyariatkan sutau hukum ntuk merealisir kemaslahatan itu dan tidak ada dalil yang menunjukkan atas pengakuanya atau pembatalanya.
· urf’ sesuatu yang telah dikenal orang banyak dan menjadi tradisi mereka dan tentunya tradisi disini adalah kebiasaan yang tidak dilarang.

	
	
	
	1) Mengidentifikasi hukum ijtihat
2) Mengidentifikasi syarat-syarat ijtihad
	
	
	
	

	
	
	
	1) Mengidentifikasi macam-macam ijtihad
2) Menganalisis urgensi dan kedudukan ijtihad

	
	
	
	

	10.
	Sejarah Peradaban Islam
	Menganalisis sejarah pertumbuhan, pemikiran dan pergerakan serta kontribusi Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, Al-Irsyad Al-Islamiyyah, Al-Jam`iyyah Al-Washliyyah, Persatuan Islam, Mathlaul Anwar, Pergerakan Tarbiyah, Nahdlatul Wathan, Al-Khairat, dan organisasi Islam lainnya pada masa pra dan pasca kemerdekaan di Indonesia, dapat mempresentasikan tentang kontribusi organisasi-organisasi Islam tersebut sehingga dapat meyakini bahwa pemikiran dan pergerakan organisasi keagamaan berdasarkan ajaran agama serta membiasakan sikap menjunjung tinggi kerukunan, kedamaian, dan saling bekerja sama dalam kehidupan sehari-hari.
	1.  Menjelaskan kemajuan dan perkembangan organisasi-organasi Islam di Indonesia pada masa pra dan sesudah kemerdekaan.
2.  Menjelaskan model dakwah organisasi-organasi Islam di Indonesia pada masa pra dan sesudah kemerdekaan.
3.  Menganalisis strategi dakwah organisasi-organasi Islam di Indonesia pada masa pra dan sesudah kemerdekaan.
4.  Mengidentifikasi perkembangan dan kemajuan organisasi-organasi Islam di Indonesia pada masa pra dan sesudah kemerdekaan.
5.  Menganalisis hikmah organisasi-organasi Islam di Indonesia pada masa pra dan sesudah kemerdekaan.
	3 Pekan / 9 JP
	Ormas Islam di Indonesia
	Religius, Kebhinekaan Global, Bergotong Royong, Mandiri, Bernalar Kritis, Kreatif
	· Sarekat Dagang Islam organisasi ekonomi yang berdasarkan pada agama Islam dan perekonomian rakyat sebagai dasar penggeraknya, pada tahun 1912, oleh pimpinannya yang baru Haji Oemar Said Tjokroaminoto, nama SDI diubah menjadi Sarekat Islam (SI).
· Muhammadiyah sebuah gerakan Islam yang mengusung modernisasi pendidikan. Lahir pada tanggal 8 Dzulhijjah 1330 H atau November 18 November 1912 M, yang didirikan oleh Kyai Haji Ahmad Dahlan atau Muhammad Darwis di Yogyakarta.
· Nahdatul Ulama (NU) didirikan di Surabaya pada tanggal 31 Januari 1926. Dua tokoh penting dalam upaya pembentukan NU adalah K.H. Hasyim Asy’ari dan K.H. Wahab Hasbullah. NU menandai kebangkitan ulama di Indonesia untuk berkiprah di kancah nasional dan internasional dalam rangka mengayomi ummat.
· Persatuan Islam (Persis) didirikan di Bandung Jawa Barat oleh A. Hasan yang banyak melakukan kegiatan dakwah yang berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadis.
· Nahdlatul Wathan organisasi Kemasyarakatan Islam terbesar di pulau Lombok, Nusa Tenggara Barat. Organisasi ini didirikan di Pancor, Kabupaten Lombok Timur oleh TGKH Muhammad Zainuddin Abdul Majidyang dijuluki Tuan Guru Pancor serta Abul Masajid wal Madaris (Bapaknya Masjid-masjid dan Madrasah-madrasah) pada tanggal 1 Maret 1953 bertepatan dengan 15 Jumadil Akhir 1372 Hijriyah Organisasi ini mengelola sejumlah Lembaga Pendidikan dari tingkat dasar hingga perguru an tinggi. Sebagai organisasi sosial keagamaan dan kemasyarakatan NW aktif bergerak dalam bidang pendidikan, sosial, dan dakwah Islamiyah.
· Mathla’ul Anwar didirikan oleh KH. Muh Yasin di Manes, Jawa Barat. Organisasi ini banyak bergerak dalam bidang pendidikan sedang dalam bidang perjuangan melawan penjajah banyak disalurkan lewat syarikat Islam.  
· Persatuan Tarbiyah Islamiyah (Perti) organisasi massa Islam nasional yang berbasis di Sumatra Barat. Organisasi ini didirikan pada 20 Mei 1930 di Sumatra Barat, dan berakar dari para ulama Ahlussunnah wal jamaah. Kemudian organisasi ini meluas ke daerah-daerah lain di Sumatra, dan mencapai Kalimantan dan Sulawesi.

	
	
	
	1. Menjelaskan kemajuan dan perkembangan organisasi-organasi Islam di Indonesia pada masa pra dan sesudah kemerdekaan.
2.  Menjelaskan model dakwah organisasi-organasi Islam di Indonesia pada masa pra dan sesudah kemerdekaan.
3.  Menganalisis strategi dakwah organisasi-organasi Islam di Indonesia pada masa pra dan sesudah kemerdekaan.
4.  Mengidentifikasi perkembangan dan kemajuan organisasi-organasi Islam di Indonesia pada masa pra dan sesudah kemerdekaan.
5.  Menganalisis hikmah organisasi-organasi Islam di Indonesia pada masa pra dan sesudah kemerdekaan.
	
	
	
	

	
	
	
	1. Menjelaskan kemajuan dan perkembangan organisasi-organasi Islam di Indonesia pada masa pra dan sesudah kemerdekaan.
2.  Menjelaskan model dakwah organisasi-organasi Islam di Indonesia pada masa pra dan sesudah kemerdekaan.
3.  Menganalisis strategi dakwah organisasi-organasi Islam di Indonesia pada masa pra dan sesudah kemerdekaan.
4.  Mengidentifikasi perkembangan dan kemajuan organisasi-organasi Islam di Indonesia pada masa pra dan sesudah kemerdekaan.
5.  Menganalisis hikmah organisasi-organasi Islam di Indonesia pada masa pra dan sesudah kemerdekaan.
	
	
	
	






Alur Dan Tujuan Pembelajaran (ATP) Kurikulum Merdeka PAI dan Budi Pekerti Fase F Kelas XII
image1.jpeg




